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	Abstract

This study describes the implementation of the Deep Learning approach in the Independent Curriculum at SDN Wiyung 1 Surabaya, using George R. Terry's management theory framework (Planning, Organizing, Actuating, Controlling). This qualitative study used observation, interviews, and documentation as data collection techniques. The results showed that the implementation of Deep Learning was integrated through three concepts: Mindful Learning, Meaningful Learning, and Joyful Learning, which aimed to create more meaningful and enjoyable learning. The implementation of George R. Terry's theory was realized in four stages: first, Planning, the principal, curriculum coordinator, and teachers participated in training to deepen their understanding of Deep Learning in the Independent Curriculum. Second, Organizing, the school implemented an organizational structure, such as the Teacher Learning program regularly every Friday. Third, Actuating, the implementation of Deep Learning was supported by three main principles: Joyful, Meaningful, and Mindful Learning. Fourth, Controlling, the principal and curriculum coordinator routinely supervised and provided direction to teachers to ensure optimal understanding. This study emphasized the importance of active supervision from the principal and curriculum coordinator, as well as collaboration, cooperation, and teacher awareness in exploring knowledge related to Deep Learning. The main recommendations of this study are the importance of good interpersonal relationships and active support from the principal.
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Abstrak

Penelitian ini mendeskripsikan implementasi pendekatan Deep Learning dalam Kurikulum Merdeka di SDN Wiyung 1 Surabaya, menggunakan kerangka teori manajemen George R. Terry yaitu, Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling. Penelitian kualitatif ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Deep Learning diintegrasikan melalui tiga konsep: Mindful Learning, Meaningful Learning, dan Joyful Learning, yang bertujuan menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan menyenangkan. Penerapan teori George R. Terry terwujud dalam empat tahap. Pertama Planning, kepala Sekolah, koordinator kurikulum dan guru mengikuti pelatihan untuk memperdalam pemahaman tentang Deep Learning dalam Kurikulum Merdeka. Kedua Organizing, Sekolah menerapkan struktur organisasi, seperti program Guru Belajar rutin setiap hari JUmat. Ketiga Actuating, penerapan Deep Learning didukung oleh tiga prinsip utama yakni, Joyful, Meaningful, dan Mindful Learning. Keempat Controlling, kepala Sekolah dan coordinator kurikulum secara rutin mengawasi dan memberikan arahan kepada guru untuk memastikan pemahaman yang optimal. Penelitian ini menekankan pentingnya supervisi aktif dari kepala Sekolah dan koordinator kurikulum, serta kolaborasi, kerjasama, dan kesadaran guru dalam menggali pengetahuan terkait Deep Learning. Rekomendasi utama penelitian ini adalah pentingnya Hubungan baik antar sesama dan dukungan aktif dari kepala Sekolah. 

Kata Kunci : Deep Learning, Kurikulum Merdeka, George R. Terry

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan dasar utama dalam tujuan pembangunan berkelanjutan. Dalam konteks ini, kurikulum sebagai pedoman yang menentukan arah, isi, dan proses pembelajaran di sekolah. Selain sebagai panduan teknis, kurikulum juga menjadi instrumen strategis dalam tercapainya tujuan pendidikan nasional. Kurikulum yang efektif, memiliki panduan pengajaran, evaluasi, dan pengembangan kepribadian peserta didik (Wulandari et al. 2025).  Oleh karena itu, pengembangan kurikulum harus menyesuaikan perkembangan zaman dengan kebutuhan peserta didik saat ini, kebutuhan global, serta kebutuhan masyarakat. 
Agar pelaksanaan kurikulum bisa berjalan dengan efektif dan relevan terhadap kebutuhan zaman, maka dibutuhkan proses manajemen kurikulum yang baik pada suatu sekolah. Kurikulum yang dikelola dengan baik memungkinkan suatu sekolah menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai sesuai harapan. Dengan menerapkan konsep manajemen menurut George R. Terry yang terdiri dari aspek Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan Pengawasan menjadikan proses manajemen lebih terstruktur dan terarah. Melalui perencanaan yang matang, pengelolaan sumber daya yang baik, pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang optimal, dan pengawasan yang berkelanjutan, mutu pendidikan di sekolah diharapkan dapat meningkat (Addinar, Fatimah, and Maisu 2025).
Seiring dengan berkembangnya teknologi saat ini, pengelolaan kurikulum juga membutuhkan akomodasi pendekatan pembelajaran yang inovatif, yaitu dengan penerapan konsep Deep Learning. Deep Learning ada sebagai inovasi pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan memecahkan masalah tingkat tinggi. Deep Learning menekankan pada sistem pendidikan adaptif yang dipersonalisasi untuk menciptakan model pendidikan yang lebih efektif, pengalam belajar yang lebih khusus dan fleksibel (Thariq and A’yun 2024).
SDN Wiyung 1 Surabaya merupakan sekolah dasar negeri yang berlokasi di Jl. Menganti Wiyung No. 11, Kelurahan Wiyung, Kecamatan Wiyung, Kota Surabaya, 60228, dengan status Akreditasi A. Sekolah ini dipimpin oleh Kepala Sekolah Karomah Vidi Astutik, M.Pd dan telah berdiri sejak 18 Juni 2009. Sebagai lembaga pendidikan yang terus berupaya meningkatkan kualitasnya, SDN Wiyung 1 mengusung visi “Terwujudnya Sekolah Ramah Anak dengan Generasi yang Unggul dalam Imtaq dan Iptek, Berkarakter, serta Berwirausaha”. Visi tersebut dijabarkan melalui misi yang berorientasi pada terciptanya lingkungan belajar yang aman dan bebas kekerasan, pembentukan karakter peserta didik yang peduli lingkungan, penguatan hubungan sekolah dengan masyarakat, pengembangan peserta didik yang beriman, disiplin, bertanggung jawab, cinta budaya bangsa, serta pembinaan jiwa kewirausahaan. Selain itu, sekolah menetapkan tujuan operasional seperti pembiasaan karakter, peningkatan prestasi akademik dan non-akademik, pelestarian bahasa daerah, kegiatan sosial dengan masyarakat, serta pengembangan kreativitas siswa dalam menghasilkan produk bernilai jual.
Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, SDN Wiyung 1 Surabaya berupaya mengintegrasikan pendekatan Deep Learning sebagai strategi pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, analitis, serta mampu membangun pemahaman yang mendalam melalui konteks kehidupan nyata. Upaya ini didukung oleh tenaga pendidik yang berpengalaman dan sarana pembelajaran yang memadai sebagai modal penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun demikian, keberhasilan penerapan Deep Learning sangat bergantung pada efektivitas manajemen kurikulum yang dijalankan, meliputi perencanaan kurikulum yang matang, pengorganisasian guru sesuai kompetensi, pelaksanaan pembelajaran yang adaptif dan kontekstual, serta evaluasi pembelajaran yang dilakukan secara berkelanjutan. Dengan pengelolaan kurikulum yang sistematis dan terarah, SDN Wiyung 1 berpotensi besar mewujudkan visi, misi, dan tujuan sekolah secara optimal sekaligus menciptakan pembelajaran yang relevan, bermakna, dan berdampak bagi peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pemilihan metode ini didasarkan pada filsafat postpositivisme (Critical Realism) sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono, yang menekankan pada kondisi objek yang alamiah, menempatkan peneliti sebagai instrumen kunci, dan bertujuan untuk menemukan makna yang lebih mendalam, bukan generalisasi.  Lokasi penelitian ini dilakukan di SDN Wiyung yang berfokus untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara holistik implementasi pendekatan Deep Learning dalam kurikulum Merdeka, khususnya ditinjau dari aspek manajemen kurikulum. Analisis manajemen kurikulum ini didasarkan pada fungsi manajemen menurut George R. Terry, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan pengawasan (controlling). 
Subjek dalam penelitian ini meliputi wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan guru. Peneliti menggunakan sumber data primer dengan Teknik pengumpulan data gabungan yang terdiri dari, observasi, wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara langsung dengan subjek penelitian. Observasi dilakukan untuk mengamati pelaksanaan pendekatan deep learning pada kurikulum Merdeka. Sementara itu, dokumentasi (berupa foto, rekaman suara dan video) digunakan sebagai bahan bukti dalam mencari informasi yang diperlukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Manajemen Pendekatan Deep Learning dalam Kurikulum Merdeka di SDN Wiyung Berdasarkan Teori George R. Terry
Penerapan Kurikulum Merdeka di SDN Wiyung 1 Surabaya dilaksanakan dengan mengusung pendekatan Deep Learning atau pembelajaran mendalam yang mengintegrasikan tiga konsep yaitu Mindful learning, Meaningful learning, and Joyful learning, sehingga dari ketiga konsep tersebut akan menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna dan menyenangkan bagi seluruh peserta didik (Makassar et al. 2025). Dalam proses penerapannya dapat dianalisis menggunakan teori manajemen yang digagas oleh George R. Terry dalam bukunya yaitu Principles Of Management, yang menjelaskan bahwa manajemen terdiri dari empat fungsi diantaranya adalah Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan), dan Controlling (Pengawasan) (Manajemen and Terry 2023). Keempat fungsi tersebut dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana proses manajemen menurut teori George R. Terry terhadap pendekatan Deep Learning dalam Kurikulum Merdeka di SDN Wiyung 1. 
a. Planning atau perencanaan merupakan tahapan pertama dalam proses manajemen. Menurut teori George R. Terry perencanaan merupakan sebuah proses pemilihan atau perumusan pola kegiatan berdasarkan fakta dan asumsi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. SDN Wiyung I Surabaya menerapkan kurikulum merdeka dengan menggunakan pendekatan Deep Learning atau pembelajaran mendalam dalam proses pembelajarannya. Dalam proses perencanaan nya, koordinator kurikulum, yaitu Ibu Eka bersama dengan Kepala Sekolah SDN Wiyung I dan beberapa guru mengikuti pelatihan mengenai pendekatan Deep Learning yang diselenggarakan oleh lembaga pemerintahan pendidikan. Pelatihan tersebut bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai konsep dan penerapan kurikulum merdeka dengan menggunakan pendekatan Deep Learning. Setelah mengikuti pelatihan, Ibu Eka selaku koordinator kurikulum dan Kepala Sekolah mengadakan kegiatan sosialisasi kepada seluruh guru. Dalam kegiatan tersebut Ibu Eka, memperkenalkan bagaimana konsep dan komponen penting dalam penerapan kurikulum merdeka dengan menggunakan pendekatan Deep Learning, seperti template modul ajar, Capaian Pembelajaran (CP), dan Tujuan Pembelajaran (TP). Melalui sosialisasi tersebut, guru-guru di SDN Wiyung I akan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep pembelajaran, guru-guru pun akan menjadi lebih siap dan mampu untuk mengimplementasikan pendekatan Deep Learning secara langsung di kelas. Hal ini diharapkan agar dapat menciptakan pembelajaran yang Mindful learning, Meaningful learning, and Joyful learning sesuai dengan konsep pendekatan Deep Learning.
b. Organizing atau pengorganisasian menurut teori George R. Terry merupakan sebuah proses mengatur dan mengelompokkan orang agar mereka dapat bekerja sama secara teratur sesuai dengan rencana guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pada proses pengorganisasian di SDN Wiyung I dilakukan secara terstruktur untuk memastikan bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan berjalan secara efektif dan selaras dengan tujuan kurikulum merdeka dengan menggunakan pendekatan Deep Learning. Salah satu bentuk nyata dari proses pengorganisasian adalah kegiatan “Guru Belajar” yang rutin dilaksanakan pada hari Jum’at. Menurut penuturan Miss Yunin, yang merupakan salah satu guru di sekolah tersebut mengatakan bahwa, dalam kegiatan tersebut terdapat salah satu guru mempresentasikan hasil proses pembelajaran yang dilakukan di kelas yang guru tersebut ampu. Melalui kegiatan tersebut guru-guru di SDN Wiyung I dapat saling belajar dan bertukar pengalaman, serta guru yang mempresentasikan hasilnya akan mendapatkan umpan balik membangun dari Kepala Sekolah dan Koordinator Kurikulum. Kepala Sekolah dan Koordinator Kurikulum memiliki peranan yang penting dalam kegiatan ini, karena sebagai bentuk pengawas dan pengendali terhadap pelaksanaan pembelajaran. Kepala Sekolah pun juga bertindak sebagai supervisor yang memberikan berbagai masukan, bimbingan, dan bantuan kepada guru-guru untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya di kelas. Selain Kepala Sekolah terhadap supervisi dari pihak eksternal, tetapi pelaksanaan supervisi nya dilakukan satu kali dalam satu semester. Dalam kegiatan “Guru Belajar” ini mencerminkan dari adanya proses pengorganisasian yang disebutkan oleh George R. Terry, yaitu mengelompokkan orang agar mereka dapat bekerja sama secara teratur sesuai dengan rencana guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Melalui pengelompokkan yang terdiri dari Kepala Sekolah sebagai pengarah, Koordinator sebagai pengontrol dan guru sebagai pelaksana. Dengan begitu, proses pengorganisasi di SDN Wiyung I tidak hanya mengatur bagaimana pembagian tugas saja dan tanggung jawab saja, tetapi juga membangun budaya yang kolaboratif antara Kepala Sekolah, Koordinator Kurikulum dan guru-guru.
c. Actuating atau Pelaksanaan merupakan tahap ketiga dari proses manajemen yang dapat diterapkan dalam pengelolaan kurikulum berdasarkan teori George R. Terry. Tahap ini merupakan metode yang melibatkan pengendalian dan pengarahan seluruh sumber daya yang ada di organisasi dimana dibutuhkan kesatuan dengan kerjasama antar sumber daya sehingga tujuan yang dibuat dapat tercapai (Wulandari et al. 2025). Dalam tahap ini, fokus utama diarahkan pada pelaksanaan kurikulum di SDN Wiyung 1 sesuai dengan prinsip Deep Learning dalam Kurikulum Merdeka, seperti tenaga pendidik yang dapat mengimplementasikan pendekatan Deep Learning sesuai dengan rancangan yang dibuat, peserta didik mendapat motivasi belajar, serta membangun lingkungan belajar yang kondusif. Selain itu, tahap ini juga mengawasi dan mengevaluasi kegiatan belajar yang sedang berlangsung. Seperti yang dijelaskan oleh Bu Eka selaku Waka Kurikulum di SDN Wiyung 1, beliau menyatakan bahwa SDN Wiyung 1 telah berupaya mengimplementasikan pendekatan deep learning dengan ketiga prinsipnya yaitu Joyful Learning, Meaningful Learning, dan Mindful Learning. Menurut Bu Eka, ketiga prinsip tersebut penting dan harus diterapkan secara bersamaan dalam kegiatan belajar mengajar karena saling melengkapi. Ia menjelaskan jika pembelajaran hanya berfokus pada aspek Joyful dan Meaningful tanpa adanya Mindful Learning, maka peserta didik dapat kehilangan kesadaran diri dalam belajar. Oleh sebab itu, pelaksanaan kegiatan belajar yang berorientasi pada Deep Learning harus mencakup ketiga prinsip yang ada agar peserta didik tidak hanya mendapat kesenangan dalam belajar maupun memahami makna pembelajaran, tetapi juga adanya kesadaran dan refleksi terhadap proses belajarnya. Hal serupa juga disampaikan oleh bu Yunin selaku guru Bahasa Inggris di SDN Wiyung 1 Surabaya. Dalam pelaksanaannya, bu Yunin berupaya menerapkan tiga prinsip pendekatan Deep Learning. Beliau menerapkan prinsip joyful dengan siswa merasa senang dan tidak terbebani dengan aggapan bahwa Bahasa Inggris sulit, beliau menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan permainan dan lagu berbahasa Inggris agar siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran. Untuk menanamkan pembelajaran yang mindful dan meaningful, bu Yunin juga mengaitkan materi belajar dengan situasi nyata yang mungkin ditemui oleh peserta didik, seperti ketika mereka berinteraksi dengan orang asing atau bule, bermain game online yang menggunakan bahasa Inggris, ataupun memahami petunjuk berbahasa Inggris di tempat umum contohnya tanda pada toilet “man and woman” agar mereka dapat memahami manfaat bahasa Inggris di dunia nyata. Dengan hal ini, siswa tidak hanya belajar bahasa tetapi juga sadar fungsi dan manfaat dari apa yang mereka pelajari di kehidupan sehari-hari.
d. Controlling atau Pengawasan merupakan tahap kegiatan yang dilaksanakan untuk memeriksa jika seluruh anggota sekolah melakukan kerja sama yang baik dan mengarah ke tujuan yang telah ditetapkan. Dalam teori George R. Terry, controlling penting untuk memastikan kurikulum terlaksana sesuai perencanaan dan tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik. Tahap ini mencakup adanya evaluasi pada proses belajar mengajar yang dilaksanakan di kelas (Wulandari et al. 2025). Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Eka selaku Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum, pengawasan terhadap penerapan pendekatan Deep Learning di SDN Wiyung 1 dilakukan dengan adanya kegiatan Guru Belajar yang diadakan setiap hari Jumat. Dalam kegiatan ini, guru-guru berkumpul untuk mendiskusikan dan mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan selama satu minggu, yang mencakup kegiatan belajar dan langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan di kelas. Guru juga menampilkan rekaman video proses pembelajaran di kelas sebagai bahan refleksi bersama. Menurut Bu Eka, kegiatan ini menjadi bentuk kontrol internal agar guru dapat mengetahui sampai mana penerapan prinsip Deep Learning telah berhasil diterapkan di kelas. Selain itu, controlling juga dilakukan oleh kepala sekolah SDN Wiyung 1 melalui kegiatan supervisi yang dilaksanakan sekitar satu atau tiga kali per semesternya tergantung pada kondisi dan kebutuhan sekolah. Supervisi ini dilakukan untuk memastikan bahwa guru telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan prinsip Joyful, Meaningful, dan Mindful Learning. Untuk selanjutnya, terdapat juga pengawasan dari pihak luar sekolah yang dijadwalkan satu kali setiap semester untuk mengawasi dan menilai kinerja guru dan kepala sekolah di SDN Wiyung 1 secara objektif serta memberi masukan pada pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Terdapatnya sistem pengawasan mulai dari refleksi guru, supervisi kepala sekolah, hingga evaluasi pihak luar, tahap pengawasan di SDN Wiyung 1 mempunyai peran yang penting dalam penerapan pendekatan Deep Learning dalam Kurikulum Merdeka, serta meningkatkan kualitas pembelajaran di SDN Wiyung 1 secara terus-menerus.
Tantangan Koordinator Kurikulum dan Guru Pengajar dalam Penerapan Pendekatan Deep Learning di SDN Wiyung 1
Penerapan metode pendekatan deep learning di suatu sekolah merupakan hal penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di masa ini. Pendekatan ini menuntut guru dan siswa untuk tidak hanya berfokus pada materi, tetapi juga pada kemampuan memahami konsep secara mendalam dan menerapkan pengetahuan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Di SDN Wiyung 1, pendekatan ini sudah mulai diperkenalkan dalam kegiatan belajar mengajar. Namun dalam penerapannya masih menghadapi berbagai tantangan baik dari sisi koordinasi pihak kurikulum maupun implementasinya di kelas. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Eka selaku koordinator kurikulum SDN Wiyung 1, menyampaikan bahwa terdapat beberapa tantangan. Tantangan pertama yang dihadapi dalam penerapan pendekatan deep learning adalah kurangnya pembelajaran yang kontekstual. Beliau menjelaskan bahwa kegiatan belajar di sekolah memang sudah mengikuti materi di buku, namun seringkali belum dikaitkan secara langsung dengan kehidupan nyata siswa. Padahal, inti dari deep learning adalah mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman nyata agar siswa mampu membangun pemahaman yang bermakna. Ibu Eka menegaskan bahwa pembelajaran yang bermakna (meaningful) akan lebih efektif apabila guru menerapkan contoh nyata disekitar kehidupan siswa, seperti melalui proyek maupun kegiatan eksplorasi. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian (Darmayanti et al. 2025) yang menjelaskan bahwa keberhasilan deep learning sangat bergantung pada kemampuan guru mengaitkan materi ajar dengan situasi nyata agar pengetahuan siswa tidak hanya bersifat teoritis. Dengan demikian, tantangan yang disampaikan Ibu Eka ini menunjukkan perlunya peningkatan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran yang relevan dengan lingkungan siswa.
Selain itu, Ibu Eka mengungkapkan bahwa setiap guru memiliki kekuatan dan kelemahannya masing-masing. Beliau menyebutkan sebagian guru ada yang mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (joyfull) namun kurang mendalam dalam aspek makna (meaningful), sementara sebagian lainnya mampu membangun pemahaman konsep yang kuat namun kurang menyenangkan bagi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa belum terciptanya keseimbangan antara prinsip joyfull dan meaningfull dalam praktik pembelajaran. Maka karena itu, tantangan yang dihadapi koordinator kurikulum di SDN Wiyung 1 ini adalah bagaimana membantu para guru mengkolaborasikan kedua elemen tersebut agar proses pembelajaran benar benar berorientasi pada deep learning.
Sementara itu, pendapat dari guru pengajar, Mis Yunin mengungkapkan bahwa tantangannya tidak kalah penting, yakni minimnya pemahaman dan informasi tentang pendekatan deep learning sendiri. Menurut beliau, pendekatan ini masih relatif baru, sehingga pelaksanaannya sering belum maksimal. Guru membutuhkan panduan yang lebih jelas dan pelatihan yang berkelanjutan agar mampu menerapkan deep learning secara efektif. Selaras dengan (Kurniansyah, Ashaf, and Trenggono 2025) yang menyebutkan bahwa terbatasnya kompetensi yang profesional dan kurangnya pelatihan guru merupakan faktor utama yang menghambat penerapan inovasi pembelajaran di sekolah. Artinya, guru tidak hanya memerlukan pemahaman teori saja, tetapi juga praktik langsung melalui pelatihan, bimbingan, maupun sharing dengan antar guru.
Dari hasil wawancara dengan koordinator kurikulum dan guru pengajar tersebut, dapat disimpulkan bahwa tantangan penerapan pendekatan deep learning di SDN Wiyung 1 ini berasal dari sisi konseptual dan praktikal. Secara konseptual, guru masih perlu mendalami pemahaman tentang inti dari deep learning agar pembelajaran tidak hanya sebatas menyampaikan materi saja, tetapi juga pemahaman mendalam dan penghayatan. Secara praktikal, perlu adanya keseimbangan antara prinsip joyful dan meaningful, serta dukungan sistem pelatihan dan supervisi yang memadai. Upaya kolaboratif antara koordinator kurikulum dan para guru pengajar menjadi kunci untuk mengatasi tantangan tersebut. Melalui pelatihan yang berkelanjutan, forum diskusi, dan adanya supervisi maka SDN Wiyung 1 ini berpotensi menjadi sekolah yang mampu mengimplementasikan pendekatan deep learning secara menyeluruh meliputi pembelajaran yang bermakna, menyenangkan, dan relevan dengan kehidupan siswa.
Peran Kepala Sekolah dalam Pengawasan Pelaksanaan Pendekatan Deep Learning dalam Kurikulum Merdeka di SDN Wiyung 1
Kepala sekolah sebagai figur sentral sekaligus pemimpin utama dalam suatu lembaga pendidikan. Perannya krusial dalam menentukan arah, kebijakan, serta kualitas pendidikan di sekolah. Sebagai pemimpin, kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab dalam aspek administratif, tetapi juga bertanggung jawab terhadap peningkatan profesionalisme tenaga pendidik. 
Menjadi kepala sekolah harus mampu menjadi teladan sekaligus pemandu bagi seluruh warga di sekolah, karena kepala sekolah berperan sebagai penuntun, pembimbing, membangun semangat kerja, memberikan motivasi serta menciptakan suasana kolaborasi yang baik antar guru, peserta didik dan pihak eksternal yang terlibat dalam mendukung proses pembelajaran (Sudjiati 2024). Tidak hanya berperan sebagai instruksi, kepala sekolah juga memiliki fungsi sebagai pengawas dalam pelaksanaan kegiatan belajar. Dalam hal ini, kepala sekolah memastikan setiap prose belajar mengajar sesuai dengan standar dan prinsip kurikulum merdeka. Dalam demikian, keberhasilan sebuah lembaga pendidikan sangat dipengaruhi terhadap kemampuan kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pemimpin. 
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi di SDN Wiyung 1, diketahui bahwa kepala sekolah memiliki peran penting dalam mengawasi pelaksanaan pendekatan deep learning dalam pembelajaran. Kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai pengarah dan pengawas, tetapi juga berperan sebagai motivator dan fasilitator bagi guru. Kepala sekolah senantiasa memberikan bimbingan dan arahan dalam penerapan pendekatan deep learning agar pembelajaran lebih bermakna dan berpusat pada peserta didik. 
Ibu Eka, selaku koordinator kurikulum di SDN Wiyung 1 menyampaikan bahwa kepala sekolah sangat membantu guru dalam memahami dan menerapkan deep learning. Kepala sekolah tidak hanya melakukan pengawasan formal, tetapi juga memberikan pendampingan langsung agar guru mampu mengembangkan proses pembelajaran yang lebih mendalam. Setiap minggu, kepala sekolah secara rutin mengadakan rapat untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran, membahas terkait hambatan, serta mencari solusi bersama guru meningkatkan kualitas pelaksanaan deep learning di sekolah. 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh miss Yunin, salah satu guru di SDN Wiyung 1, yang menyatakan bahwa kepala sekolah memberikan dukungan dalam pengawasan, sehingga guru merasa nyaman dan termotivasi karena pengawasan dilakukan secara membangun, bukan dengan cara yang menekan. Melalui supervisi yang bersifat pembinaan, guru dapat mengetahui kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran serta memperbaikinya secara mendalam. 
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Widiya et al. 2025) yang menyatakan bahwa kepala sekolah perlu memiliki strategi yang efektif dalam memberikan dukungan kepada guru, baik secara moral, spiritual maupun teknologi, untuk menunjang keberhasilan pendekatan pembelajaran berbasis deep learning. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengawasan kepala sekolah memiliki peran signifikan dalam meningkatkan kinerja guru dan kualitas pelaksanaan pembelajaran. Pengawasan bukan semata-mata sebagai bentuk kontrol, tetapi sebagai sarana pembinaan dan pendampingan profesional.  Kepala sekolah berperan sebagai fasilitator, motivator, sekaligus supervisor yang mampu menciptakan suasana kerja yang baik dan mendukung implementasi kurikulum merdeka secara optimal.
KESIMPULAN

Penerapan pendekatan Deep Learning dalam Kurikulum Merdeka di SDN Wiyung 1 Surabaya telah mencerminkan penerapan fungsi manajemen menurut teori George R. Terry yang meliputi planning, organizing, actuating, dan controlling. Pada tahap perencanaan, sekolah melakukan pelatihan dan sosialisasi agar guru memahami prinsip Joyful, Meaningful, dan Mindful Learning. Tahap pengorganisasian diwujudkan melalui kegiatan Guru Belajar yang mendorong kolaborasi antar pendidik. Dalam pelaksanaannya, guru berupaya menyeimbangkan ketiga prinsip tersebut agar pembelajaran tidak hanya bermakna dan menyenangkan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran belajar siswa.
Tahap pengawasan dijalankan melalui kegiatan reflektif mingguan Guru Belajar, supervisi kepala sekolah satu hingga tiga kali per semester, serta evaluasi eksternal setiap semester. Kepala sekolah berperan sentral sebagai pengarah, pembina, dan motivator yang tidak hanya mengawasi, tetapi juga mendampingi guru agar mampu mengimplementasikan pembelajaran Deep Learning secara efektif. Meskipun masih terdapat tantangan dalam penerapan ketiga prinsip Deep Learning secara merata, kolaborasi antara kepala sekolah, koordinator kurikulum, dan guru menjadi kunci dalam mewujudkan pembelajaran yang bermakna, berkesadaran, dan menyenangkan sesuai dengan semangat Kurikulum Merdeka. 
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